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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Bandung merupakan titik sentral pada perkembangan ekonomi masa 

depan yang berbasis industri kreatif. Mengingat dalam 10 tahun terakhir, 

industri kreatif di Bandung menunjukkan perkembangan yang signifkan dan 

mempengaruhi gaya anak muda di berbagai kota. Penghuni Kota Bandung 

sekitar 60 % adalah kalangan muda di bawah 40 tahun dan Bandung 

merupakan tempat berkembangnya banyak perguruan tinggi. Kota Bandung 

ditunjang dengan berbagai institusi pendidikan dan tempat untuk menimba 

ilmu.  
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Kota Bandung merupakan salah satu ikon kreatif di Indonesia. Kondisi 

lingkup seni dan komunitas di Bandung mengalami penurunan yang cukup 

drastis dari tahun 2004. Keberadaan lingkup seni adalah sebagai lembaga atau 

organisasi seni yang menyelenggarakan pemberdayaan potensi seni dalam 

masyarakat kreatif Bandung. Upaya yang terus dilakukan adalah pembinaan 

terhadap seniman dengan pembentukan komunitas desain interior muda yang 

dapat mewadahi seluruh aktivitas dalam mengangkat perkembangan 

komunitas desain interior di Kota Bandung.  

 

Salah satu komunitas desain interior yang tumbuh dan sedang berkembang di 

Kota Bandung adalah Komunitas Young Interior Designer of Indonesia yang 

biasanya disingkat YIDI. YIDI merupakan salah satu komunitas desain 

interior yang terbentuk pada tahun 2008 oleh Bayu Prasetyo, seorang praktisi 

desain interior, di situs  jejaring sosial facebook. Komunitas aktif desainer 

interior muda ini diketuai oleh Wandi Krisdian yang memiliki komitmen agar 

desainer bisa saling berkomunikasi tanpa batas, tidak formal dan mudah 

dirangkul oleh semua lapisan masyarakat dan profesi lainnya. 

 

 Tujuan dari terbentuknya YIDI adalah untuk mendukung desainer muda 

untuk saling berbagi, mengembangkan kemampuan mereka dan 

menyelenggarakan pameran. Awal terbentuknya YIDI yaitu di Kota Bandung, 

tetapi seiring berkembangnya waktu YIDI sudah memiliki cabang lain yaitu di 

Kota Yogyakarta. Setiap acara yang diselenggarakan oleh YIDI bertujuan 

untuk berbagi pengalaman dan juga diadakan acara bedah karya yang 

bertekad untuk melahirkan karya dan menjaga semangat bersama dalam 

komunitas kreatif. 

 

Pada awal terbentuknya hingga saat ini, Komunitas YIDI belum memiliki 

gedung sendiri yang dapat mewadahi kegiatan – kegiatan mereka. Komunitas 

ini biasanya melakukan kegiatan yang akan diselenggarakan dengan menyewa 



 

3 
Universitas Kristen Maranatha 

sebuah café, guest house atau tempat-tempat yang dapat mewadahi kegiatan 

mereka. Untuk memfasilitasi kegiatan Komunitas YIDI dalam mendukung 

kegiatan pertemuan rutin YIDI, maka perancang berinisiatif untuk membuat 

sebuah ide perancangan yang menyediakan ruang non-formal dengan fasilitas, 

sarana dan prasarana yang cukup untuk mewadahi ruang – ruang apresiatif 

dalam menuangkan ide kreatif para desainer interior dengan melakukan 

sebuah ide perancangan dengan judul “ Perancangan Young Interior 

Designer of Indonesia Creative Space di Kota Bandung ”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah – 

masalah yang berhubungan dengan perancangan YIDI Creative Space bagi 

komunitas YIDI adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara mengaplikasikan sebuah desain interior yang 

menyediakan fasilitas, sarana dan prasarana untuk mendukung segala 

aktifitas anggota Komunitas YIDI dan komunitas desainer interior lainnya 

di Kota Bandung ? 

2. Bagaimana menciptakan sebuah creative space yang  non-formal sesuai 

dengan karakteristik dari Komunitas YIDI? 

3. Bagaimana cara mengaplikasikan sebuah creative space yang dapat 

memberikan edukasi pada masyarakat luas tentang bidang desain interior 

dengan aplikasi teknologi multimedia interaktif yang berbasis teknologi 

digital? 

 

1.3 Gagasan Perancangan 

Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah yang ada maka 

perancang merencanakan untuk membuat peracangan sebuah interior building 

yang memiliki fungsi sebagai creative space. Creative space ini memiliki 

berbagai fasilitas yang mendukung antara lain exhibition gallery yang 

merupakan fungsi utama serta didukung dengan fasilitas lainnya yaitu 
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material library, art shop, café, library, function room, meeting room dan 

management office. 

 

Perancangan Creative Space bagi komunitas Young Interior Designer of 

Indonesia ini menjadi pilihan perancang untuk memberikan wadah, fasilitas 

sarana dan prasarana  bagi komunitas desainer interior muda dalam berbagi 

pengalaman dan ide kreatif mereka . Selain itu, YIDI Creative Space 

bertujuan untuk mengajak pengunjung agar dapat berfikir kreatif lewat 

penerapan desain dan fungsi ruang yang diterapkan oleh perancang. Selain itu, 

YIDI Creative Space dapat menjadi sarana pertemuan bagi para user yang 

membutuhkan tempat untuk berbagi pengalaman dan wawasan serta dapat 

memberikan tempat untuk memperlihatkan hasil karya para desainer. 

 

Proyek tugas akhir ini menggunakan Bangunan Factory Outlet Secret  

Bandung yang terletak di Jalan Riau no. 47 Bandung. Perancang memilih 

lokasi ini karena letaknya yang strategis dekat dengan pusat kota dan 

merupakan daerah tujuan wisatawan sehingga banyak dikunjungi oleh orang 

banyak sehingga memudahkan akses ke lokasi ini. 

 

1.4 Manfaat Perancangan 

Tujuan utama dari perancangan ini adalah untuk memenuhi syarat kelulusan 

Jurusan Desain Interior, selain itu mendorong perancang untuk melakukan 

survey dan observasi, serta pencarian literature yang menambah wawasan 

perancang, antara lain : 

1. Mengaplikasikan sebuah ruang desain interior yang dapat menyediakan 

fasilitas, sarana dan prasarana bagi Komunitas YIDI dan komunitas 

desainer interior lainnya. 

2. Menciptakan sebuah creative space yang bersifat non-formal sesuai 

dengan karakteristik anggota YIDI. 
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3. Mengaplikasikan sebuah  creative space yang dapat mengatasi 

kesenjangan fungsi antara fungsi sosial serta fungsi pendidikan bagi para 

masyarakat luas. 

4. Menyediakan ruang pamer yang dapat memperlihatkan hasil karya 

desainer interior (muda) yang tidak kalah baiknya dengan desainer interior 

(senior) dalam bentuk kegiatan pameran. 

5. Menyediakan sebuah creative space dengan teknologi multimedia 

interaktif sebagai sistem display yang dapat meningkatkan semangat dan 

ketertarikan pengunjung dalam memperoleh informasi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Perancangan 

Perancangan interior ini membatasi permasalahan yang akan dirancang 

sehingga tidak terjadi  perluasan  masalah. Ruang lingkup perancangan 

diperlukan sehingga objek yang akan dirancang dapat menjadi lebih jelas dan 

dapat menghindari kesalahpahaman. Perancang membatasi perancangan 

berdasarkan komunitas desainer yang ada .Creative Space ini merupakan 

sebuah ruang fasilitas yang mewadahi kegiatan komunitas desainer interior 

Salah satunya adalah menyediakan sebuah ruang untuk mendukung kegiatan 

Komunitas Young Interior Designer of Indonesia dalam mengadakan 

pertemuan rutin antara anggota. Selain itu, creative space ini juga 

memberikan kemudahan bagi komunitas lain yang tidak memiliki gedung 

sendiri untuk melakukan kegiatan komunitasnya dengan cara menyewa YIDI 

Creative Space ini.  

 

Fasilitas – fasilitas yang terdapat di Young Interior Designer of Indonesia 

Creative Space ini antara lain : 

1. Fungsi utama          Exhibition Gallery 

2. Fungsi pendukung  Material Library, Art Shop, Café, Library, Meeting 

Room, Management Office. 


